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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

A. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA Swasta di Kab. Subang 

tahun ajaran 2014-2015. Penelitian dilakukan terhadap 30 sampel siswa kelas XI 

MIA yang telah mendapatkan materi hidrokarbon pada kurikulum 2013. Dari 

penelitian ini akan diperoleh hasil validitas faktor, reliabilitas dari instrumen yang 

digunakan, ketercapaian keterampilan berpikir kreatif siswa yang terdiri dari 

keterampilan berpikir orisinil, keterampilan berpikir lancar dan keterampilan 

berpikir merinci serta tanggapan siswa terhadap proyek yang dilakukan. Penelitian 

yang dilakukan berlangsung selama empat kali pertemuan di luar jam 

pembelajaran dalam rentang waktu satu minggu. Dalam penelitian ini sebanyak 

30 sampel siswa dibagi dalam lima kelompok yang masing-masing terdiri dari 

enam orang siswa. 

 

B. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan suatu teknik yang dilakukan untuk 

mendapatkan suatu sampel. Menurut Margono (2004, hlm 121), sampel 

merupakan bagian dari populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

harus mewakili populasi tersebut. Salah satu teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah simple random sampling yang merupakan 

pengambilan sampel sederhana yang dilakukan secara acak pada populasi tertentu. 

Syarat sampel diambil secara acak adalah sampel bersifat homogen. Sampel pada 

populasi yang diambil berasal dari siswa-siswa yang telah mendapatkan materi 

hidrokarbon dan dapat dikategorikan sebagai sampel yang homogen. Penjelasan 

tersebut terlihat pada Gambar 3.1 berikut : 
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Gambar 3.1 Teknik Simple Random Sampling 

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil terdiri dari kelas XI MIA 1, XI 

MIA 2, XI MIA 3, XI MIA 4 yang masing-masing kelas diwakili oleh tujuh 

hingga delapan orang siswa.  

C. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan 

dan validasi. Metode pengembangan dan validasi adalah suatu proses untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau penyempurnaan produk yang telah ada 

(Adams & Wieman, 2010, hlm 2) 

Desain penelitian pengembangan instrumen proyek digambarkan sebagai 

berikut. 

 

  

 

 

Gambar 3.2  Desain Penelitian Pengembangan dan validasi 

 

D. Definisi Operasional 

1. Penilaian berbasis proyek adalah kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang 

harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. (Sudaryono, 2012, hlm 88) 

2. Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan untuk memunculkan dan 

mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide yang 

telah lahir sebelumnya dan keterampilan untuk memecahkan masalah secara 

divergen (dari berbagai sudut pandang). (Santoso, 2012, hlm 454).   
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3. Hidrokarbon adalah senyawa yang hanya tersusun dari atom karbon (C) dan 

Hidrogen (H). (Whitten et al, 2004, hlm 1042) 

4. Alkana adalah hidrokarbon jenuh yang atom karbonnya terikat pada empat 

atom yang lain (Whitten et al, 2004, hlm 1043) 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Studi Pendahuluan 

a. Analisis mengenai kegiatan penilaian berbasis proyek yang sudah 

berlangsung dengan wawancara terhadap guru kimia SMA mengenai 

sistem penilaian berbasis proyek.  

b. Analisis literatur mengenai keterampilan berpikir kreatif.  

2. Tahap Pengembangan 

a. Menganalisis kurikulum 2013 untuk  mengetahui KI dan KD yang 

berikatan dengan materi hidrokarbon sehingga dapat ditentukan indikator, 

sub indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Membuat kisi-kisi 

c. Menyusun instrumen penelitian berupa format validasi yang dapat menilai 

keterampilan berpikir kreatif dan angket respon siswa. 

3. Tahap Validasi 

a. Validasi instrumen penelitian berupa format validasi dan angket 

b. Melakukan validitas isi yang dilakukan oleh expert judgement terhadap 

format validasi. 

c. Analisis hasil perhitungan CVR. 

d. Melakukan revisi terhadap instrumen yang belum valid. 

4. Tahap Ujicoba 

a. Melakukan ujicoba terhadap instrumen penilaian berbasis proyek 

b. Mengolah data hasil ujicoba dengan menghitung reliabilitas dan validitas 

faktor 

c. Mengolah dan menganalisis keterampilan berpikir kretif siswa  

d. Mengolah angket respon siswa 
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e. Diperoleh instrumen penilaian berbasis proyek yang dapat menilai 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi hidrokarbon yang valid 

dan reliabel 

Berikut adalah alur penelitian yang dapat memperjelas tahapan-tahapan penelitian 

yang dilakukan. 
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F. Instrumen Penelitian 

Terdapat dua instrumen yang dikembangkan pada penelitian ini yaitu 

instrumen penilaian berbasis proyek berupa format validasi penilaian berbasis 

proyek dan angket respon siswa. Berikut adalah penjelasan terhadap kedua 

instrumen tersebut : 

1. Format Validasi  

Penilaian berbasis proyek yang dikembangkan pada penelitian ini berupa 

format validasi yang didalamnya terdapat tiga komponen utama yaitu daftar 

penugasan (task), rubrik penilaian (rubric) dan indikator keterampilan berpikir 

kreatif. Task merupakan daftar tugas-tugas yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan proyek pembelajaran. Rubric merupakan suatu  panduan berupa 

kriteria penilaian yang digunakan untuk membantu menilai kualitas pekerjaan 

siswa. Indikator keterampilan berpikir kreatif adalah indikator-indikator yang 

ingin dicapai dalam menilai keterampilan berpikir kreatif siswa. Pada format 

validasi ini terdapat kesesuaian antara indikator pembelajaran dengan daftar 

penugasan, daftar penugasan dengan keterampilan berpikir kreatif, dan daftar 

penugasan dengan rubrik penilaian.  Pada instrumen penelitian ini terdapat 17 

daftar penugasan (task) dan rubrik penilaian (rubric). Menurut Richardson (2003, 

hlm 7) kriteria skala dapat menggunakan skala 3-5, 1-4 atau 0-3. Pada penelitian 

ini, kriteria skala penilaian pada rubrik menggunakan skala 0-3. Jenis penilaian 

yang digunakan pada pada instrumen ini adalah penilaian analitis yang dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan siswa pada tahap perencanaan/perancangan, 

dan tahap akhir. Instrumen penilaian berbasis proyek divalidasi oleh expert 

judgement sebanyak tujuh orang yang terdiri dari empat orang guru dan tiga orang 

guru. Setiap expert judgement melakukan validasi terhadap kesesuaian antar 

setiap komponen yang terdapat dalam instrumen penilaian berbasis proyek.  

2. Angket 

Angket merupakan teknik evaluasi yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada koresponden untuk 

dijawab (Sukiman, 2012, hlm 140). Angket merupakan teknik evaluasi yang 

hemat biaya waktu dan tenaga sehingga sangat efisien digunakan pada 
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korenponden yang cukup luas. Pada penelitian ini angket tersebut berisi lima 

penyataan positif yang setiap butirnya dapat menunjukkan tanggapan siswa 

terhadap tugas proyek yang dilaksanakan.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Dalam teknik pengumpulan data dan analisis data yang dilaksanakan pada 

pengembangan instrumen penelitian ini meliputi : validitas isi, validitas faktor, 

reliabilitas dan persentase keterampilan berpikir kreatif siswa yang terdiri 

keterampilan berpikir orisinil, keterampilan berpikir lancar, keterampilan berpikir 

merinci. Selain itu,  dari instrumen angket akan diperoleh tanggapan siswa 

mengenai proyek yang dilaksanakan. Berikut ini adalah penjelasannya : 

1. Validitas Isi 

Pada penelitian ini analisis terhadap validitas isi dilakukan oleh expert 

judgement sebanyak tujuh orang yang terdiri dari empat orang dosen dan tiga 

orang guru. Teknik untuk mengolah hasil analisis dari para ahli menggunakan 

rumus CVR (Content Validity Ratio) yaitu : 

CVR = 
𝑀𝑝− 

𝑀

2
𝑀

2

 

Keterangan :  CVR = Rasio validitas isi 

Mp = Jumlah validator yang menyatakan “ya” 

M = Jumlah validator    

Nilai CVR kritis ditentukan berdasarkan jumlah validator yang terlibat 

dalam proses validasi. Setiap butir soal yang diukur dikatakan valid jika 

perhitungan nilai CVR-nya melampaui nilai CVR kritis. Menurut Wilson (2012, 

hlm 206), nilai CVR kritis satu pihak dengan signifikansi 0,05 adalah 0,622. 

Setiap butir yang memiliki nilai CVR lebih dari 0,622, maka dinyatakan valid.  

2. Validitas Faktor 

Validitas faktor dilakukan untuk mengetahui besarnya dukungan setiap 

butir atau item terhadap masing-masing faktor dan dukungan faktor-faktor 

tersebut dalam keseluruhan penilaian. Cara untuk mengetahui dukungan tersebut 
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dapat digunakan dengan rumus korelasi product moment yang telah 

dikembangkan oleh Pearson, yaitu : 

rxy= 
𝑛(⅀𝑥𝑦)−(⅀𝑥)(⅀𝑦)

√⦋𝑛⅀𝑥²−(⅀𝑥)²⦌⦋𝑛⅀𝑦²−(⅀𝑦)²⦌
 

 

Keterangan:  

r xy  = koefisien korelasi 

N  = jumlah siswa 

X  = Skor pada pokok uji
 

Y  = Skor total 

Setelah itu akan diperoleh nilai koefisien korelasi yang dapat ditafsirkan 

dengan  kriteria berikut : 

Tabel 3.1 Koefisien Kolerasi 

Koefisien Kolerasi Tafsiran 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Cukup 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

(Arifin, 2009, hlm 254) 

 Penafsiran ini digunakan untuk mengetahui kedudukan butir dalam faktor 

masing-masing dan mengetahui kedudukan faktor-faktor dalam seluruh rangkaian 

penilaian. 

3. Reliabilitas   

Data reliabilitas dapat diperoleh setelah instrumen diujicobakan terhadap 

siswa di sekolah. Setelah data diperoleh kemudian dilakukan perhitungan 

reliabilitas instrumen penilaian berbasis proyek dengan cara melakukan 

menghitung nilai cronbach alpha menggunakan program IBM SPSS Statistic 21. 

Nilai cronbach alpha yang dihasilkan dari program IBM SPSS Statistic 21 

merupakan nilai reliabilitas terhadap instrumen tersebut. Nilai Reliabilitas yang 

diperoleh dapat dikategorikan dengan tabel berikut ini  
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Tabel 3.2 Kategori Reliabilitas 

Koefisien Kolerasi Tafsiran 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,41 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

< 0,2 Sangat rendah 

      ( Arifin, 2009, hlm 259) 

4. Persentase Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa dengan Penilaian 

Berbasis Proyek 

Pada instrumen yang telah dikembangkan terdapat pula aspek 

keterampilan berpikir kreatif siswa yang menjadi bahan penilaian. Keterampilan 

berpikir kreatif siswa yang dinilai meliputi keterampilan berpikir lancar, berpikir 

original dan berpikir merinci. Setiap butir task mewakili satu indikator 

keterampilan berpikir kreatif masing-masing. Dalam setiap butir task terdapat 

skala penilaian berupa rubric dengan rentang  nilai 0-3 dengan kategori 3 (sangat 

kreatif), 2 (kreatif), 1 (tidak kreatif), 0 (sangat tidak kreatif). Setiap skor yang 

diperoleh oleh siswa merupakan skor mentah yang kemudian akan dihitung 

menggunakan persentase. Skor persentase siswa dapat dihitung dengan rumus : 

Skor siswa (%) = 
Jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum
 x 100% 

Skor siswa yang diperoleh dapat dikategorikan dengan kriteria pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.3 Kriteria Persentase Keterampilan Berpikir Kreatif 

Persentase Kriteria 

80 % - 100 % Sangat Baik 

60 % - 79 % Baik 

40 % -  59 % Cukup  

20 % - 39 % Kurang  

0 % - 19 % Sangat Kurang 

     (Komariah, 2011, hlm 191) 
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5. Angket  

Angket sebagai teknik evaluasi dapat digunakan untuk menilai proses 

maupun hasil pembelajaran (Sukiman, 2012, hlm 140). Pada penelitian ini 

dikembangkan angket dengan lima buah pernyataan. Teknik perhitungan yang 

dilakukan pada angket ini adalah menggunakan skala Likert. Perhitungan dengan 

skala Likert memiliki gradasi penilaian dari yang sangat positif hingga sangat 

negatif yaitu sangat setuju, setuju, tidak tahu, tidak setuju, sangat tidak setuju. 

Untuk mempermudah pengolahan data, setiap gradasi penilaian memiliki skor 

masing-masing. Berikut tabel penskoran angket : 

Tabel 3.4 Skor Angket Skala Likert 

Pernyataan 
Skor 

SS S TT TS STS 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

  

Setelah diperoleh data angket yang telah diisi oleh siswa, data tersebut 

disesuaikan dengan  tabel penskoran. Untuk memperoleh persentase skor 

tanggapan siswa dapat menggunakan rumus : 

Skor siswa (%) = 
Jumlah skor yang diperoleh

skor maksimum
 x 100% 

Persentase skor yang telah dihitung kemudian dapat diinterpretasikan sesuai 

dengan kriteria pada tabel 3.5.  : 

Tabel 3.5 Intepretasi Data Angket 

Rentang Kategori 

81%-100% Sangat Kuat 

61%-80% Kuat 

41%-60% Cukup 

21%-40% Lemah 

0%-20% Sangat Lemah 

     (Riduwan dan Sunarto, 2010 , hlm 81) 

 

 


